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JAKARTA - Gubernur Bank Indonesia (BI) Perry Warjiyo menekankan pentingnya
sinergisitas pemangku kepentingan baik pusat maupun daerah dalam upaya
untuk menjaga stabilitas harga serta ketahanan pangan nasional.

Hal tersebut disampaikan Perry usai menghadiri Pembukaan Rapat Koordinasi



Nasional (Rakornas) Pengendalian Inflasi Tahun 2022, di Istana Negara Jakarta,
Kamis pagi (18/08/2022).

“Kita bersinergi bersama dengan semangat kebangsaan mengendalikan inflasi
untuk pemulihan ekonomi, agar ekonomi kita pulih lebih cepat tumbuh lebih kuat,”
Katanya.

Perry menambahkan, Presiden RI Joko Widodo (Jokowi) saat pembukaan
Rakornas menekankan bahwa upaya penanganan inflasi harus dilakukan
bersama hingga level mikro, tidak hanya secara makro.

“Diarahkan Bapak Presiden, yuk kita perkuat sinergi dan koordinasi, baik pusat
maupun daerah, mengatasi bersama inflasi ini yang dampak global sehingga
kesejahteraan rakyat, daya beli rakyat masih bisa terjaga, pemulihan ekonomi itu
bisa lebih lanjut, tentu saja kita bisa meningkatkan, memperkuat pemulihan
ekonomi nasional,” Ucapnya.

Lebih lanjut, Gubernur BI mengemukan tiga sinergi antarkebijakan yang
dilakukan. Pertama, sinergi untuk mengatasi inflasi pangan. Perry
mengungkapkan pada bulan Juli inflasi pangan mencapai 11,47 persen
sementara inflasi Indeks Harga Konsumen (IHK) 4,94 persen.

Perry menyampaikan, BI bersama dengan pemerintah telah melakukan gerakan
nasional pengendalian inflasi pangan di berbagai daerah.

“Dalam gerakan nasional pengendalian inflasi pangan ini, ada operasi untuk
ketersediaan makanan, kerja sama antardaerah dari yang surplus ke yang defisit,
supaya memang betul-betul arus barang itu bisa teratasi. Kemudian juga,
penggunaan anggaran di daerah, anggaran darurat itu bisa dilakukan,” Katanya.

Dengan gerakan yang melibatkan pemerintah pusat, pemerintah daerah, dan BI
Perry berharap inflasi pangan agar segera terkendali.

“Insyaallah ini dalam bulan-bulan yang akan datang inflasi pangan terkendali.
Insyaallah kalau inflasi pangan kita bisa turunkan dari 11,47 (persen) menjadi
maksimal 5 persen atau 6 persen, artinya daya beli masyarakat semakin baik dan
juga inflasi kita terkendali,” ucapnya.

Kedua, adalah kebijakan fiskal. Pemerintah telah menggelontorkan subsidi untuk
mengurangi dampak kenaikan harga energi global terhadap masyarakat.

“Kebijakan fiskal dalam bentuk subsidi untuk energi, listrik sehingga ini yang
dampak harga minyak, harga energi yang tinggi tidak kemudian membebani
rakyat. Tentu saja, itu tergantung pada kekuatan dari fiskal,” ujar Perry.

Ketiga, Gubernur BI menyampaikan bahwa kebijakan moneter BI diarahkan
untuk stabilitas (pro-stability). Sementara kebijakan lainnya, seperti
makroprudensial, digitalisasi sistem pembayaran, usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM), serta ekonomi keuangan syariah diarahkan untuk
mempercepat pemulihan ekonomi nasional (pro-growth).

Beberapa kebijakan yang dilakukan, lanjut Perry, di antaranya adalah stabilisasi
nilai tukar Rupiah dan pengendalian likuiditas.



“Kami juga sementara ini belum perlu untuk menaikkan suku bunga karena tadi
ada subsidi, ada pengendalian pangan, sehingga dari sisi kebijakan suku bunga
tidak harus buru-buru menaikkan suku bunga, sehingga masih bisa menjaga
stabilitas mendorong pemulihan ekonomi,” Ujarnya. (***)


